BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Perlakuan konsentrasi PGPR dan frekuensi penyiraman berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon. Hal ini terlihat
dengan terjadinya interaksi pada parameter tinggi tanaman yaitu 14
HST, 28 HST dan parameter berat akar.

2. Perlakuan konsentrasi PGPR 75 gram merupakan perlakuan terbaik
dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman melon. Hal ini
terlihat dengan nilai tertinggi pada parameter diameter batang, jumlah
daun, berat segar buah per tanaman, panjang buah, diameter buah,
berat segar total, berat batang, berat daun, berat akar dan indeks panen.

3. Perlakuan frekuensi penyiraman 3 kali merupakan perlakuan terbaik
dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman melon. Hal ini
terlihat dengan nilai tertinggi pada parameter tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah daun, berat segar buah per tanaman, panjang buah,
diameter buah, berat segar total, berat batang dan indeks panen.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian peneliti menyarankan agar dalam upaya budidaya
tanaman melon perlunya pengunaan PGPR dengan konsentrasi 75 gram dengan
frekuensi penyiraman 3 kali.
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